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BENARKAH

budaya sopan

santun kaum

muda dalam hi-

dup keseharian

semakin luntur?

Budaya sopan

santun diartikan,

sebuah sikap de-

ngan gestur

tubuh untuk menghormati dan men-

gorangkan liyan (orang lain). Dengan

sikap membungkukkan badan atau

menganggukkan kepala bagi orang

yang lebih tua bila kebetulan berlalu

di sampingnya, atau manakala berpa-

pasan di depannya, sambil mengucap-

kan kata permisi atau nuwun sewu de-

ngan disertai senyuman tipis di bibir.

Dengan ucapan tersebut orang yang

disapa (liyan) senang, karena merasa

“diorangkan”.

Dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia ( KBBI ; 2021), sopan santun

diartikan tata krama atau sopan san-

tun dan bertingkah laku dalam ma-

syarakat Jawa. Berperilaku terpuji

demikian sesuai budaya ketimuran,

sebenarnya bukan masalah sepele, na-

mun padangan penulis, itu masih per-

lu. Tak ada ruginya bilamana dapat di-

lakukan dengan tulus, namun tin-

dakan ini sekarang nyaris sirna.

Zaman sekarang jarang kita temui

kaum muda bersikap seperti tersebut

di atas, semakin jauh dari sikap sopan

santun, cenderung acuh dan cuek saja.

Sangat disayangkan, sebab dari sini

bisa di ketahui budi pekerti kaum mu-

da sesungguhnya. Sinyal peringatan,

bentuk dari sebuah kegagalan akut,

dalam pendidikan sopan santun bagi

kaum muda sekarang.

Permasalahan ini, menurut pan-

dangan William Chang ( 2018), karena

masifnya penggunaan teknologi infor-

masi di zaman global, ibarat dua sisi

mata uang, dengan segala dilemanya.

Medsos dianggap sebagai “sekolah in-

formal” bisa dimasuki siapa saja tanpa

syarat khusus penggunanya, bahkan

beberapa akun mudah diikuti.

Kehidupan real sekarang di media,

sering dipertontonkan tokoh anak

bangsa, dengan perilaku memalukan

karena korupsi. Sekadar menyebut

contoh dugaan korupsi seperti;

Pertamina, Tata Niaga Timah, PT

Asabri, PT Jiwasraya, mungkin masih

banyak lainnya. Tontonan tidak

bermutu dan tak elok, secara tidak

langsung berimbas pada perilaku

kaum muda, akan berdampak serius

pada pola pikir, etika juga gaya hidup

seseorang ke depan (Redatin Parwadi,

2002). Sebab bagaimanapun kaum

muda adalah calon penerus bangsa,

sebagai penjaga dan pengguna nilai

etika budaya ketimuran. Nilai etika

menjadi dasar penting mencetak gene-

rasi berkualitas dan berkarakter.

Pertanyaannya kembali ke topik di

atas, mengapa kaum muda semakin

luntur sopan santun dalam kehidup-

annya? Juga maraknya perundungan

di sekolah. Mengapa kaum muda mu-

dah tersulut api kemarahan,

meskipun hanya soal masalah

sepele dalam kehidupannya?

Tentu ini semakin membuat

rasa kian miris. Diperlukan

sebuah formula jitu untuk

mengatasinya, dengan diper-

banyak tontonan keteladanan

bijak untuk kaum muda,

bukan malah sebaliknya,

seperti ditemukan di media

akhir- akhir ini. Pesan moral

di sini, agar dapat menjun-

jung tinggi rasa sopan santun

dalam kehidupan, satunya

melalui bentuk budaya sopan

santun dalam kehidupan nya-

ta sehari-hari. Dari keluarga,

tokoh pemerintah yang men-

jadi panutan dalam masyara-

kat. Contoh nyata ini didamba

kaum muda, agar memiliki

budi pekerti luhur rasa tang-

gung jawab dalam berpikir

dan bertindak sesuai hati nu-

rani.

Bila perlu, menggunakan pen-

dekatan sosial budaya yang akrab de-

ngan kaum muda, bisa dicoba satunya

melalui bidang seni. Konon ini adalah

tempat paling pas untuk mengenalkan

budi pekerti bagi kaum muda yang

kian menipis, tentang nilai-nilai hidup

yang sejati. Lebih elok, dalam penga-

jarannya dapat memasukkan unsur

etika pendidikan berkelanjutan, de-

ngan mengarusutamakan kekuatan

berbasis kearifan lokal (local wisdom),

sudah waktunya.

Saatnya kaum muda diberi kesem-

patan dan diberdayakan, guna mem-

bentuk individu yang tangguh, dan pu-

nya motivasi tinggi. Agar memperoleh

generasi muda kreatif, dan inovatif, se-

bagai manusia dengan mempunyai se-

mangat keBhinekaan Indonesia yang

beradab, untuk hari ini dan masa de-

pan.  ❑-d

*) Danan Murdyantoro SSn,

Guru karawitan di PML, Alumni

Jurusan Etnomusikologi ISI

Yogyakarta.

Nasionalisme di Era Perang Dagang

Danan Murdyantoro

Kejagung tangkap Ketua PN Jaksel

terkait suap kasus ekspor CPO.

-- Dipastikan banyak yang terli-

bat.

***

Jajak pendapat warga AS, mayoritas

nilai negatif Trump.

-- Tanda-tanda menuju impeach-

ment.

***

Balon udara meledak, rusak rumah

warga di Tulungagung.

-- Sebaiknya aparat tegas melarang.

Etika Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal

PRESIDEN

Amerika Serikat

Donald Trump

(78) mencanang-

kan perang da-

gang melalui ke-

bijakan tarif pro-

duk impor yang

mulai berlaku

mulai Rabu 9

April 2025. Diakui atau tidak, ada ke-

mungkinan siasat Trump tersebut

terkait keberadaan BRICS dan Indo-

nesia yang juga menjadi anggotanya

bersama Brasil, Rusia, India, China,

dan Afrika Selatan. Mengingat, yang

disasar Trump selain China juga 60 ne-

gara lainnya.

Siasat Trump tersebut juga se-

bagai cara menggoyang satu bo-

la (institusi BRICS) yang ber-

efek karambol, dengan meng-

goyang Indonesia juga. Tentu

targetnya, agar Indonesia goyah

posisinya dalam perdagangan

internasional. Karena itu, sa-

ngat disayangkan jika kita meli-

hat respons Presiden Prabowo

Subianto yang cenderung tidak

protektif terhadap rakyat.

Prabowo justru membebaskan

semua stakeholder terkait per-

dagangan untuk mengimpor

produk tanpa dibatasi kuota.

Sikap permisif Prabowo tentu

perlu dikritisi mengingat men-

talitas pemangku kebijakan im-

por di tingkat kementerian

terkait, selama ini cenderung

hanya menangguk keuntungan untuk

diri sendiri dan kelompoknya tanpa

memikirkan dampak dari perang da-

gang berupa kenaikan harga jual

barang impor hingga berakibat krisis

ekonomi yang akan menambah derita

rakyat.

Prabowo tidak mempertimbangkan

adanya kemungkinan akibat dari per-

nyataan dan sikap permisifnya riskan

atau berisiko untuk kedudukannya

hingga 2029 mendatang. Boleh jadi,

Prabowo menggunakan perspektif

berpikir sebagai pengusaha sekaligus

penguasa, bukan sebagai negarawan

atau pemimpin anak bangsa. Andai-

kata dia menggunakan cara pandang

sebagai negarawan, maka dia akan

mengedepankan strategi menangkal

masuknya produk impor. Salah satu

strategi yang dapat diterapkan teruta-

ma untuk generasi penerus atau Gen Z

yang seusia 13-26 tahun, yakni mem-

bangkitkan nasionalisme. Memang ke-

lihatannya remeh banget dan juga ab-

strak sehingga terasa akan sulit diim-

plementasikan. Tetapi, perlu dipertim-

bangkan juga efektivitasnya meng-

ingat populasi Gen Z di negara kita ñ

berdasarkan sensus Badan Pusat

Statistik tahun 2020 saja mencapai

jumlah 71,5 juta jiwa, atau 27,94% dari

total populasi nasional. Juga, perlu

dipertimbangkan ke depannya, lima

tahun lagi mereka berusia 18 hingga

31 tahun, rentang usia sangat produk-

tif.

Mengapa kita mengandalkan Gen Z?

Karena, mereka yang akan menjadi

tonggak utama penggerak perekono-

mian Indonesia di masa mendatang.

Lagi pula, sebenarnya tidak sesulit

yang dibayangkan bila pemimpin dan

pejabat mulai dari jajaran elite nasio-

nal, seperti presiden, menteri, pejabat

tinggi lainnya hingga di tingkat lokal,

di antaranya gubernur, bupati, waliko-

ta, pejabat daerah lainnya, juga mem-

berikan teladan kepada masyarakat,

misalnya dengan gerakan mencintai

produk dalam negeri atau produk lokal

di daerah masing-masing.

Kita pernah memiliki tokoh pelopor

dan peletak dasar nasionalisme, di an-

taranya HOS Cokroaminoto (1882-

1934), Ir Soekarno (1901-1970), Mo-

hammad Hatta (1902-1980), Sri Sultan

Hamengku Buwono IX (1912-1988),

dan sejumlah tokoh lainnya yang juga

menginspirasi. Tokoh dunia, seperti

Benhard Dahm, pun mengakui

Soekarno sebagai sosok yang gigih

mengekplorasi nilai-nilai dan ideologi

yang berkembang di dunia pada za-

mannya untuk diolah dan dirumuskan

dan terinternalisasi sebagai anasir

konsepsinya tentang nasionalisme.

Program membangkitkan semangat

nasionalisme juga perlu diterapkan

kepada anak-anak usia dini. Mencintai

produksi anak bangsa sendiri bukan

berarti berpikir rasis dan intoleran.

Upaya membangkitkan nasionalisme

di kalangan anak usia dini bisa dimu-

lai dari mengonsumsi pangan lokal, ju-

ga sandang dan materi pembelajaran

produk lokal. Spirit nasionalisme tentu

bukan kemudian di-gebyah

uyah antiasing atau antipro-

duk impor, melainkan bagai-

mana spirit mencintai bangsa

dan negara dimulai dengan

meniadakan niat atau tendensi

mencari keuntungan dengan

memanipulasi proses transaksi

jual beli produk impor dan juga

ekspor.

Gerakan paling dekat dan

tersedia sumber daya alam-

nya, mungkin melalui upaya

membangkitkan nasionalisme

di sektor pertanian. Gerakan

ini akan mampu member-

dayakan masyarakat untuk

mengelola lahan terbatas guna

dijadikan lahan pertanian dan

perkebunan produktif yang

dikenal sebagai sistem budaya

pertanian/perkebunan karang-

kitri hingga mampu menyokong

ketersediaan bahan pangan lokal.

Baru kemudian disusul gerakan di

sektor lainnya terkait dengan kebu-

tuhan pokok dalam hidup manusia,

seperti ekonomi, pendidikan, dan kese-

hatan.  ❑-d

*) R Toto Sugiharto, pengelola

Sanggar Angon Raga di Kampung

Literasi Masyarakat Sadar Budaya

(Kalimasada) di Pakem, Sleman.

R Toto SugihartoMafia Peradilan Masih Bercokol
DUNIA penegakan hukum di

Indonesia kembali terguncang
hebat menyusul terungkapnya
suap terhadap hakim yang me-
mutus lepas (ontslag) perkara
korupsi pemberian fasilitas
ekspor crude palm oil (CPO) di
Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat (PN Jakpus). Kejaksaan
Agung (Kejagung) telah me-
nangkap Ketua Pengadilan
Negeri Jakarta Selatan (PN
Jaksel), Muhammad Arif Nur-
yanta  (MAN) yang kala itu
menjabat sebagai Wakil Ketua
PN Jakpus saat perkara eks-
por CPO disidangkan (KR
14/4). 

Berikutnya, tiga hakim PN
Jakpus juga telah ditetapkan
sebagai tersangka, yakni DJU
(Djuyamto), ASB (Agam Syarif
Baharudin), dan AM (Ali Muh-
tarom), ketiganya ditetapkan
sebagai tersangka pada
Minggu (13/4). Sebelumnya,
menyusul MAN, Kejagung tel-
ah menetapkan panitera muda
PN Jakarta Utara Wahyu Gu-
nawan (WAG) yang disebut-
sebut sebagai orang keper-
cayaan MAN dan dua advokat
MS dan AR sebagai tersangka.
Dimungkinkan jumlah tersang-
ka akan terus bertambah, kare-
na diduga masih ada sejumlah
pihak yang terlibat. Dalam ka-
sus tersebut MAN diduga me-
nerima suap Rp 60 miliar dari
MS dan AR.

Kasus tersebut sekaligus
mengonfirmasi dugaan kuat
selama ini bahwa mafia peradi-
lan masih kuat bercokol di lem-
baga peradilan, bahkan hingga
puncak peradilan Mahkamah
Agung (MA). Lantas, apa yang
diharapkan dari peradilan yang
sarat suap dan korupsi ? Kita
memang tak boleh kehilangan
harapan dan optimisme, kare-
na upaya melawan kejahatan
dan segala bentuk ketidakadi-
lan tak boleh berhenti. Hanya
saja, kita pantas prihatian kare-
na berbagai upaya member-
sihkan lembaga peradilan dari
tangan-tangan kotor, oknum
penegak hukum yang
melakukan jual beli perkara,

masih belum membuah hasil.
Kita berharap reformasi

hukum, sebagaimana salah
satu program Asta Cita yang
dicanangkan Presiden
Prabowo Subianto tak hanya
formalitas dan slogan belaka.
Kita menginginkan reformasi
hukum, tak hanya sekadar
terkait dengan peraturan pe-
rundangan saja, melainkan ju-
ga reformasi mental aparat
penegak hukum. Sebab, harus
jujur diakui, persoalan hukum
yang membelit negeri ini lebih
pada kelakuan aparaturnya,
bukan pada aturannya. Kita
masih ingat ungkapan yang
sangat populer, selengkap
apapun peraturan perundan-
gan, tanpa aparat penegak
hukum yang bersih dan pro-
fesional, takkan menghasilkan
penegakan hukum yang baik.

Agaknya ungkapan tersebut
masih sangat relevan saat ini.
Berkaitan itu, kita mendorong
pemerintah di bawah kepe-
mimpinan Prabowo Subianto
untuk mewujudkan visi-misi
Asta Cita, salah satunya refor-
masi hukum, yang kita artikan
secara luas termasuk merefor-
masi mental aparat penegak
hukumnya. Kita tak boleh me-
nutup mata, mafia peradilan
masih bercokol kuat di negeri
ini. Untuk memberantasnya,
tak cukup hanya melalui cara-
cara konvensional, melainkan
harus bersifat radikal, mulai
dari rekrutmen hakim yang su-
per ketat hingga pengawasan
berjenjang yang melibatkan
semua komponen.

Kita mengapresiasi langkah
Kejagung yang berani mem-
bongkar bobroknya sistem
peradilan kita. Namun, itu
belumlah cukup, karena kita
yakin masih banyak kasus be-
sar lainnya yang belum ter-
ungkap, termasuk aktor in-
telektual di balik kasus itu. Kita
berharap semua yang terlibat
mafia peradilan diproses hu-
kum tanpa kecuali. Rakyat
pasti akan mendukung lagkah
tersebut. Negara tak boleh
kalah melawan mafia.  ❑-d
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